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XII.1. DISKUSI 
Kelayakan pabrik MTHF dapat dilihat dari beberapa faktor di bawah ini, 
yaitu: 
XII.1.1. Proses 
Proses pembuatan MTHF dari Furfural ini adalah dengan menggunakan 
proses hidrogenasi di mana Furfural dan hidrogen akan direaksikan pada reaktor 
hidrogenasi pada suhu 200°C dan tekanan 60 bar dengan bantuan katalis Cu-Fe. 
Setelah itu, produk yang dihasilkan dialirkan menuju kolom distilasi untuk dilakukan 
pemurnian MTHF sehingga dapat dihasilkan MTHF dengan kemurnian yang tinggi 
yaitu 99%. Selain itu, pada proses hidrogenasi, dihasilkan produk samping berupa 2-
MF yang masih memiliki nilai jual cukup tinggi di pasaran. 
XII.1.2. Ketersediaan Utilitas 
Air yang akan digunakan sebagai air pendingin oleh pabrik ini cukup besar 
dan hal ini ditunjang dengan lokasi pendirian pabrik yang berada dekat dengan 
Sungai Kakap sehingga air yang akan digunakan sebagai air pendingin dapat diambil 
langsung dari air sungai. Untuk memenuhi kebutuhan listrik, lokasi pabrik yang 
berada di , Banten telah dipenuhi oleh PT. PLN Kalimantan Barat. Kebutuhan bahan 
bakar gas alam disuplai oleh PT. IDOMINING, Kalimantan Barat, sedangkan bahan 
bakar IDO yang digunakan sebagai bahan bakar generator disuplai oleh PT. 
Pertamina. 
XII.1.3. Ekonomi 
Kelayakan dari pabrik MTHF dari Furfural ini dapat ditinjau dari segi 
ekonominya dengan cara melakukan analisa ekonomi dengan menggunakan metode 
discounted cash flow. Hasil analisa tersebut menunjukkan bahwa: 
 Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 4 tahun 1 bulan 4 
hari. 
 Waktu pengembalian modal (POT) setelah pajak adalah 7 tahun 10 bulan 18 
hari. 
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 Break even point (BEP) sebesar 24,57% 
 
XII.2. Kesimpulan 
Bentuk Perusahaan   : Perseroan Terbatas (PT) 
Produksi   : MTHF 
Status Perusahaan  : Swasta 
Kapasitas Produksi  : 70.000 ton/tahun 
Hari Kerja Efektif  : 330 hari/tahun 
Sistem Operasi  : Kontinyu 
Masa Konstruksi  : 2 tahun 
Waktu mulai beroperasi : 2019 
Bahan Baku  
 Furfural  : 88.059,72 ton/tahun 
 Hidrogen  : 6.774,63 ton/tahun 
 Katalis Cu-Fe  : 0,26821 ton/tahun 
Produk 
 MTHF   : 70.000 ton/tahun 
 2-MF   : 2.038,83 ton/tahun 
Utilitas 
 Air Pendingin  : 18.203,91 m3/hari 
 Air Sanitasi  : 6,831 m3/hari 
 Air Umpan Boiler : 263,68 m3/hari 
 Steam   : 404.668.354,39 kJ/hari 
 Listrik   : 863,89 kW 
 IDO   : 4,56 m3/tahun 
 Batu bara  : 6.616.625,4 kg/tahun 
Jumlah Tenaga Kerja  : 107 orang 
Lokasi Pabrik   : Jalan Punggur, Kab. Kubu Raya, Kalimantan Barat 
Luas Pabrik   : 16.452 m
2 
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Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan : 
 Fixed Capital Investment (FCI) : Rp 486.540.648.160 
 Working Capital Investment (WCI) : Rp 12.108.464.159 
 Total Production Cost  (TPC) : Rp 207.750.293.255 
 Penjualan per tahun   : Rp 810.484.325.000 
Metode Discounted Flow 
 Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak : 41,03% 
 Rate of Return Imvestment (ROR) sesudah pajak : 32,22% 
 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak   : 81,62% 
 Rate of Equity (ROE) sesudah pajak   : 54,36% 
 Pay Out Time (POT) sebelum pajak   : 4 tahun 1 bulan 4 hari 
 Pay Out Time (POT) setelah pajak   : 7 tahun 10 bulan 18 
hari 
Break Even Point (BEP)   : 24,57% 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana 
Pabrik methyltetrahydrofuran (MTHF) dari furfural ini layak untuk dilanjutkan ke 
tahap perencanaan, baik dari segi teknis maupun ekonomis. 
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